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Alwtrak

Tujuan penelitian int adalah untuk menpetahui pengaruh penvuntikan
ekstrak kelemjar hipofisa ayam broiler dengan dosis vang berbeda terhadap hasi
pemijahan (waktu laten pemijaban, ovulasi, fertilitas dan dava tetas telur) ikan
mas koki. Dan hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat ditemnukan
dosis penyuntikan ekstrak  kelenjar hiparfisa avam broiler vang baik untuk
pemijaban ikan mas koki.

Penelitian ini menggunakan 20 ckor induk ikan mas koki betna dan 20
ckor tkan mas koki jantan vang matang ponad dengan berat masing-masing sekitar
S0 gram‘ekor, Kelenjar hipofisa vang digunakan adalah kelemjar hipofisa ayam
brodler vang berumur 40 hari. Penelitian ini dilakukan dari tangral 25 Juli sampai
denpan 20 September 2000,

Rancangan yang dipunakan adalah Rancanpan Acak Kelompok vang
terdirt dan lima perlakuan vaitu penyuntikan 2.4 mg, 3.2 mg, 4.0 mg, 4.8 mg dan
5.6 mg kelenjar hipolisa ayam broiler/gram berat tkan mas koki Peubah vang
diamati adalab wakiu Jaten pemijahan, ovulasi, fertilitas dan dava tetas telur ikan
mas koki. Data hasil pengamatan peubah dianalisis dengan analisis variansi, uji
lanjut wilayah berganda duncan dan uji polinomial erthogonal,

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan ekstrak kelenjar hipofisa
ayam broiler dalam  pemijahan ikan mas koki dapat Mempercepat  proses
pemijahan dan meningkatkan prosentase ovulasi, fertilitas dan daya tetas tefur
ikan mas koki. Waktu laten pemijahan ikan mas yang tercepar (11,81 jamj,
prosentase ovulast telur yang terunggi (78,60 %), fertilitas telur vang tertingg
(91,79 %4) dan daya tetas telur tertinggi (87,79 %) terdapat pada perlakuan de MiLin
penyuntikan 4,0 mg kelenjar hipofisa ayam broiler/gram berat tkan mas koki, Dari
hasi i polinomial orthogonal menunjukan bahwa dosis penyvuntikan chkstrak
kelenjar hipolisa ayam broiler vang optimal untuk teknik hipofisasi tkan mas koki
adalah 4,4343 mg kelenjar hipofisa ayam broiler/eram berat ikan mas koki.

Iy Dibiayas oleh Dana SPRDPP Universitus Andaias Tabun Anpgaran 2000
Iy S1afT Pengajar Fakultas Peternakan Universitas Andalas
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PENDAHULUAN

Tkan mas koki (Carassiny auratus L) termasuk dalam satu jendis ikan hias
air tawar yang popular dan banyak pengeemarnya karena bentuk ubuhnya vang
indah. Tkan mas koki yang ada di pasaran maupun di kalangan pembudidaya
bukan lagi schagai mana ras koki aslinva, tetapi sudab jauh berbeda dan
perpedaannya sangal menyolok sekali, Dengan banyaknva perbedaan mas koki
dar bentuk aslinya, maka muncullah strein-strein bare. Hal ini akan menambah
daya tarik para pengpemar ikan mas koki, schingga permintaan terhadap ikan ind
terus meninghat,

Usaha pembenihan tkan mas koki ini mempunyai propek vang baik, vang
sckarang ind ikan mas koki tidak hanya dipasarkan di dalam neger saja, tetapi
bankan diekspor ke luar negeri jupga, Namun demikian, paca petani ikan Tias tdak
dagat memenuhi permintean pasaran atau konsumen tersebut, Karena pada
wrurmnya petani tkan hizs masih melakukan pembenihan ikan mas koki secara
atami, schingga produks ikan mas kokinva masih rendak. Oleh karena ity, maka
perlu dicarikan solusinya, misalkan melakukan pemijzhan ikan mas koki secara
buatan yai denpan menggunakan teknik hipofisasi.

benurut Hardjamulia dan Atmawinata {19800, eknik hipofisasi adalah
merupakan usiaha untuk merangsang tkan vang matang kelamin untuk ovielasi dan
memijahkan melalui penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa, Teknik hipofisa pada
ikan dilakukan denpan menggunakan hipofisa ikan, baik hipofisa ikan vang
sejenis maupun yang tidak sejents antara denor (vang diambil hipofisanya) dan
resipient {yvang disumik),

Lalam teknik hipofisast, petani harus mengorbankan ikan lain untuk
dijadikan sebagai donor hipofisa, dan ini meropakan kelemshan dari teknik
hipolisasi. Untuk it perlu dicobakan kelenjar hipofisa hewan lain dianaranya
kelenjar hipofisa avam broiler. Disamping murah, kelenjar hipofisa avam broiler
mudah sckali didapatkan, karena kelenjar hipotisa avam ini terbuang percuma
sebagai lombah bersama twlang tenghorak kepala avam di pasar-pasar tempat
pedarang memotong dan menjual avam broiler

Pengounaan kelenjar hipofisa avam broiler ini telah dicobakan oleh
Masrizal (1996) pada ikan mas jantan (Cyprines carpio L), Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa volume mant tertinggs didapatkan pada ikan vang disuntik
dengan 200 mg kelenjar hipofisa avam broiler / 0.5 kg berat ikan mas jantan.
Remudian Masrizal dan Azhar (1998) melakukan pula penelition tentang
penggunasn ckstrak kelenjar hipofisa ayam broiler pada induk ikan mas betina
(Cyprinus earpio L). Hasil penelitiannya menunjukan babwa penyvuntikan dengan
600 mg kelenjar hipofisa ayam broiler / ke berat induk ikan mas betina
memberikan hasil pemijahan yang terbaik vaitu dengan prosentase ovulasi 78,61
%, wakiu lalen pemijahan 10,69 jam, tingkat kematangan telur 93,75 %, fortilites
tzlur 91,37 %, dava tetas telur 86,61 % dan survival tate larva (SR-3 hari)
Q4,75 14

Berdasarkan hal terscbut di atas maka dilakukan penelitian ini vaitu
temiang penggunaan kelenjar hipofisa ayam broiler dalam teknik bipofisasi ikan
mas kokll {Cargwaius auratuy L),
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Hipotesis vang divji dalam penelitian ini adalah penyuntikan ckstrak
kelenjar hipofisa ayvam brower dengan dosis vang berbeda berpengarul terhadap
hasil pemijahan (wakiu laten, ovulasi, fertilitas dan dava tetas welury ikan mas
kaki

Twuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penventikan
chstrak kelenjor hipofisa avam brotler dengan daosis yang berbeds terhadap basil
pemijahan (wakiu lalen pemijaban, ovulasi, ferlilitas dan daya tetas telur) tkan
mas koki Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat ditemukan
dosis penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa avam  broiler vang baik untuk
pemijahan ikan mas koki, Disamping itu diharapkan juga hasil penelitian ini dapat
dijadikan ssbapai informasi baru dan acuvan bagi para petans ikar bias dalam
melakukan pemijaban ikan mas koki.

METODE PENELITIAN

Penehuan iml menggunakan 20 ekor induk ikan mas koki beting dan 20
ekor iken mas koki jantan yang matang gonad denrgan berat masing-masing sekitar
90 pramiekor. Kelenjar hipofisa vang akan dipunakan adalah kelenjar hipefisa
avam broiler umur 40 hari, Disamping itu digunakan pula baaban-bahan lain viritu
larutan fisivlogis, alkohol 96 %4, larutan pembuahan, akuabidest sieril dan
malachite green. Sedang peralatan vang digunakan adalah skuarivm ukuran 100 x
50 x 50 cm sebanvak S buah dan ukuran 30 x 30 x 30 cm sebanyak 15 bual,
scperangkat alat seksio, penggerus hipofisa, sentrifus, ayakan plastik, mangkok
plastik kecil, blower, timbangan, gelas ukur, spuit ukuran 1 ml, hand counter dan
cawan petri, Penelitian ini dilakukan di Balai benih Ikan (BEL) Kiambanyg,
Recamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman dari tanggal 23
Jult sampat dengan 20 September 2000,

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RARD
vang terdirt dari loma perlakvan. Penetapan perlakuan {dosis penyuntikan}
berdasarkan kepada uji pendahuluan yang telah dilakukan, dimana dicobakan
dosis penyuntikan 0 mg, 0.2 mg, 0.4 ma, 0.8 mg, 1,6 mg dan 3,2 mg kelenjar
hipofisa avam brodler £ gram berat ikan mas koki beting, Hasil uji pendahuluan
lerscbut menunjukan bahwa induk ikan mas koki betina avielasi dan memijah pada
dosis penyuntikan 3.2 mg kelenjar hipofisa ayam broiler / gram berat ikan mas
koki betina. Oleh karena itu, maka dalam penslitian ini digunakan perlakuan
yaitu: penvuntikan 2.4 mg (), 3,2 mg (P2, 4,0 e (Pa), 4.8 mg () dan 5,6 mg
kelenjar hipofisa avam broifler/gram berat ikan mas koki. Setiap perlakuan terdic
alas cmpat kelompok yang berdasarkan kepada waktu pelaksanaan ulangan
penelitian {Steel dan Torrie, 1985)

Adapun prosedur penelitian ini adalah schagai berikul ; penama-tama
kelenjar hipofisa ayam broiler diambil dengan jalan membuka tengkorak kepala
dvam tersebul. Kemudian kelenjar hipofisa ini diambil, dicuct denzan alkohol dan
dimasukan ke dulam Dboto]l yang telah diisi dengan alkobal 96 % untuk
dikumpulkan atau disimpan sementara menpelang digunakan, Pada wako akan
digunakan, kelenjar hipofisa ayam broiler tersebut dibaluskan denpan penzerus
dan kemudian ditambahkan larulan fisiologis sebanyak 06 mliunit percobaan.
Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ayam broiler ini dilakukan sebanyak dua
kali, dimana penyentikan pertama adalah sebanyak sepertiza dari dosis perlakuan
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(0.2 ml}, dan setelah empat jam kemuodian dilakukan pula penvuntikan ke dug
vaitu sebanyak dua pertipa dosis perlakuan (0.4 ml). Setelah ity induk ikan mas
koki betina dibiarkan dalam akuariwm sampai terfibat fanda-tands tarjadinya
avulasi atau pemijahan, Untuk menentukan ferilitas  dan dava tetas telur, maka
diambil pula telur hasil sidpping tersebut scbanvak | ml dan kemudian
ditambahkan 005 ml mani, Setelah it aduk dengan bulu avam selama satu menil,
kemudian tambahkan pula larutan pembuahan sebanyak 20 % dari volume mani ~
elur (Woynarovich dan Horvath, 1980) dan aduk lagi selsma satu menil
Selanjutnya telur yang telah dicampur denpgan mani ini ditebarkan ke dalam
avakan plasuk vang terletak dalam akuarium vang telab diisi dengan air
finkubator) untuk ditetaskan,

Adapun peubah yang diamat dalam penelitian ini adalah © wakiy laten
pemijaban, ovulasi, fertilnas dan dava tetas telur ikan mas koki, Disamping ity
dilakukan pula pengukuran parameter kualitas air yailu subu, oksigen (O}
terlarut, karbondioksida (CO;) bebas, amoniak (N113) dan derajat keasaman ipH).

Data husil penclitan  dianalisis denpan analists ragam  berdasarkan
Rencangan Acak Kelompok, Untuk uji lanjut digunakan wii wilavah berpanda
duncan yaitu untuk melihat perbedaan hasil pemijahan dari masing-masing
perlakuan (Steel dan Torne, 1989) Disamping it dilakukan pula uji pelinomial
orthagonal (Sudjana, 1988) yailu unluk menentukan dosis penyuntikan ekstrak
kelenjar hipofisa avam broiler vang optimal dalam teknik hipofisasi 1kan mas
ok

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Waktu Laten Pemijahan

Hasil penclitian menunjuken bahwa penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa
avam broiler dengan dosts vang berbeda memberikan wakio laten permijahan yang
berbeda pula seperti yvang disajikan dalam Tabel 1

Tabel 1. Wakie Laten Pemijzhan (jam) lkan Mas Koki pada Masing-masimy
Perlakuan.

Kelompok _ Perlakuan {mg hipofisa avam broilerfgram berat ikan mas koki)
PL@A | Pi32) | PuhD) | Pi(48) | Pi(5e)
I - Tl 13,50 11,25 [ 12,00 13,00 |
2 , 12,00 14,25 12,25 | 12,75 13,50
3 [ L8 50 13,73 11,75 | [2.25 | L4, 00
4 |____ 18,50 13,00 1200 11,75 | 13,75
Jumlah | 72,75 34,50 47,25 L AETS 2425
Rata-rata_ | 1819 13,63" - e T 1 ks 13.56"

Keterangan @ Supersknp dcugan'luu'fﬁ' besar yang berbeda menunjukan herbeda saru_taé
wvitn (P < (0,017,

Dart Tabel | di atas terlihat bahwa waktu laten pemijahan tercepat atau
terkeeil terdapat pada perlakuan dengan penyumikan 4,0 mg kelenjar hipofisa
ayam broiler/'yram berat ikan mwas koki (P;} yaitu 1181 jam, sedangkan vang
terlama atau terbesar terdapat pada perlakuan dengan penvuntikan 2.4 mz kelenjar
hipofisa ayam broiler/gram berat ikan mas koki (#)) vaitu 18,19 jam,

Setelab dilakukan analisis vanansi termyata babwa penyuntikan ekstrak
kelenjar hipofisa ayam broiler dengan dosis vang berbeda memberikan penpandh
vang sangal nyata (P < 0,01) terbadap waktu laten pemijahan ikan mas koki.
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Remudian bastl uji lanjul wilayah berganda duncan menunjukan pula bahwa
perlakuan dengan penyuntikan 4.0 myg kelenjar hipoliza ayam broiler/eram berat
than mas koki {#1) membertkan waktu laten pemijaban vang sanpat nyata (P <
0,01} lebib cepat bila dibandingkan dengan perlakuan pada penyuniikan 24 mg
(Py), 3.2 mg (P} dae 5,6 mg (P:), tetapi tidak nyata dengan penvuntikan 4.8 my
{P:) kelenjar hipolisa ayam brofler’zram berat tkan mas koki,

Lebth kecilnya wakiu laten pemijaban atav lebib cepatoya ikan mas koki
memijiah dengan perlakvan penyuntikan 4,0 mg kelenjar hipofisa ayam broiler
pram berat ikan mas koki, disebabkan karena kandungan hormon LH (Luteinizing
Hormon) di dalam darah induk ikan mas koki akibal penvuntikan ckstrak kelenjar
hipofisa avam broiler terscbut lebih optimal bita dibandingkan dengan peslakuan
vang laionya, sehingea mengakibatkan proses peranpgsanpan ovulasi oleh hormen
LH tersebut juga berjalan dengan baik dan cepat. Seperti vang telah dikemukakan
oleh Lam (1982} dan Matry (1985) babwa hormon LH berfungsi merangsang
ovilast dan pemajaban peda indek ikan betina.

Bila dilihat pula hasil analisis polinemial orthegonal terlinat balwa
hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipolisa ayam broiler dengan wakiu
laten pemijahan ikan mas koki adalah kuadratik dengan persamaan sebagai
berikut © ¥ = 423214 - 13,8917 X + 1,5695 X°. Berdasarkan PersaInant i
maka didapatkan bahwa dosis penyuntikan vang optimal adalah 44235 mg
kelenjar hipofisa ayam brofler/smam berat ikan mas koki,

2, Ovulasi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata bahwa penvuntikan
chstrak kelenjar hipofisa ayam broiler dapat merangsang proses ovulasi telur tkan
mas koki, seperti yang terlihat pada Tabel 2 di bawah ini,

Tabel 2. Prosentase Ovulasi Telur [kan Mas Koki pada Masing-masing Perlakuan.

Kelompod Perlakoan (mg hipofisa ayam broiler/pram berar ikan mashgl-,]}_'
. P2l | P32y | PO P8 | P (56)
L T0G7T | TeTe 1 TROR [ 7300 7096
2 30,50 73,25 TEGT 76.48 | 74,11
3 23,49 T34 80,23 7984 | 76,48
A 65,58 7297 | 7650 73,96 73,85
Jumlah | 27224 300,32 | 31438 0537 | 20540 |
Refeerala | 6B.06- | 7508 | 7860™ | 76340 | 7383° |

Keterangan @ Superskrip dengan huml besar vang berbeda menunjukan berbeda sangat
nyatn (F < 0,01), sedangkan superskrip dengan husuf kesil vang berbeda
menunjukan becbeda nyiata (P 0,08,

Pada Tabel 2 lerlihat bahwa prosentase ovulas: telur tkan mas koki yang
tertinggi terdapat pada perlakuan dengan penyuntikan 4,0 me kelenjar hipofisa
ayam broiler/gram berat ikan mas koki (Pq) yailu 78,60 %, sedanpkan yans
terendah terdapat pada perlakvan dengan penyuntikan 2.4 mp kelenjar hipolisa
ayam broiler/gram berat ikan mas koki (F;) vaite 68,06 %,

Hasil analisis varians atau sidik ragam menunjukan babwa penyuntikan
ekstrak kelenjer hipofisa avam broiler dengan dosis yang berbeds memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap prosentase ovulasi telur ikan mas
koki. Hasil up lanjut wilayak berpands duncan menunjukan pulz bahwa
penvuntikan eksirak kelenjar hipofisa ayam broiler dengan dosis 4.0 ma/gram
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berat ikan mas koki (P;) memberikan prosentase ovulast vang sangal nyata (P <
U010 lebih tinggt dart perfakuan dengan penyuntikan 2,4 mg (P)) dan 5,6 ma (P,
tetapi nyata (£ < 0,03) lebih tinggi dari perlakuan dengan penvunitkan 2.2 mg (F-)
dan tidak berbeda nyate (P > 0.05) dengan perlakuan penyuntikan 4.8 me (P.)
kelenjar hipofisa ayam broiler feram berat ikan mas koki,

Dari hasil penclitian it dapat dilihat babwa penyontikan 4,0 me kelenjar
hipofisa ayam broiler/gram berat ikan mas koki memberikan prosentase ovulasi
vang lebih tingzi dari dosis penyuntikan 24 myp dan 3,2 mg kelenjar hipofisa
ayam brotler’gram berat ikan mas keld, Hal ini dischabkan karena semakin
tingginya dosis penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ayam brodler ini, maka
semakin tinggi pula kadar honmen LH vang masuk ke dalam tubuh ikan, sehingoa
semakin tingpl pula rangsangan vang diterima oleh gonad ikan dari hormon LH
tersebut. Sepertl yang telah dikemukakan oleh Lam (1982) dan Matty {1985
bahwa hormon LH berfungsi merangsang proses ovulasi dan pemijoban pada
induk ikan betina, Kemudian Aspey (1982) dan Reich of of (1985) dafam Jones
(1987) mengemukakan pula bahwa horman LH berfungsi meranssang pelepasan
plasminogen aklivator dari sel granulosa. Sectelab sekresi plasminogen aktivator
meninggi, maka plasminogen dari cairan folikel dan cairan ekstrak selular edema
dirombak menjadi plasmin. Plasmin ini mengaktiflan laten collagenase pada
dinding collagen folikel vang menghasilkan collagenase. Collagenase akan
memecah  collagen  schingga  terjadi  pembebasan  tellopeptida  collagen.
Tellopeptida collagen ini akan menckan dinding folike! sehingea pecah dan terjadi
ovulasi.

Kemudian pada dosis penyuntikan yang tebib tinggi vaitu 4.8 me dan 5%
mg kelenjar hipofisa avam broiler/zram berat ikan mas koki prosentase ovulasi
telur ikan mas koki menurun, Hal ini diduga karena terjadinya over dosis,
sehingga menyebabkan proses ovulasi yang dirangsang oleh hormon LH menjadi
terganggu. Sepertl vang telah dikemukakan oleh Bardach er af (1972) bahwa
kelebthan desis eksiak kelenjar hipofisa dalam eknik hipofisasi dapat membugt
ikan lidak memijzh, yaitu akan kembali sama seperti pada tingkat gonad helum
matang {prematurs .

Hasil analists polinomial orthogonal menunjukan bahwa hubungan amara
dests penyuntikan kelenjar hipofisa avam brodler dengan prosentase ovulasi telir
tkan mas keki adalah kuadratik dengan persamaan regresinva sebagai berikul
¥ = 272337 + 23,7415 X - 2,7670 X° Dari persamaan regresi inl dulapatkan
biehwa dosis penvuntikan kelenjur hipofisa avam broiler vang optimal adalzn
4,2901 mg kelemar hipofisa ayam brotler/zram berat ikan mas koki.

3, Fertilitas

Diari hasil penelitian vang telab dilakukan terbukti bahwa perbedaan dosis
penyuntikon cksirak kelenjar hipoliza avam broiler memberikan prosentase
fertilitas telur tkan mas koki vang berbeda pula, seperti yang terlihat pada Tabel 3
di bawaly ini,

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa prosemase fertilitas wler ikan mas koki
tertinggi terdapat pada perfakuan denpan penyuntikan 4.0 ma kelerjar hipalisa
ayam brodle‘oram berat ikan mas koki (F5) yatu 91,79 %, sedangkan vang
terendah 1erdapat pada perlakuan dengan penyventikan 2.4 me kelenjar hipafisa
ayain broiler/gram berat than mas koki (Py) vaitu 68,97 %,
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Tabel 3. Prosentase Fertilitas Telur Ikan Ma: Koki pada Masing-muasing
Perlakuan.

| Kelompok Pertabuan (mg hipofisa syam broiler/pram berat i}-;.:lm mas koldy |
| By (24) | Pp(3.2) Pa(dl) | Poid8) | P:(56) |
| | 72,00 79,03 91,21 | 889] 8461 |
1 1021 16,47 20,89 BT.05 E82,17
3 68,35 78,59 9242 | 90,08 | 8574
4 65,10 TR,04 9364 | 91,26 | B6BT |
Jumiahy | 27536 313,15 36T hE | 35728 ?'LEE?'.SEPB_|
Fatisrata (i%:1 E-“'T'_J__ - 78,29 01,79 | 8g32 B4 85 |

Keterangan ; Superskrip dengan hurel besar vang berbeds menunjukan berbeda sangat
nyvata [P =001

Hasil analists vanans: ataw sidik ragam  menunjukan babwa pemvuntikan
chstrak kelemar hipofisa avam broiler dengan dosis vang berbeda memberikan
pengaruh vang sangat nvata (P < 0,01) terhadap prosentase fertilitas telur ikan
mas koki. Remudian hasil uit lanjut wilavah berganda duncan menunjukan pula
bahwa perlakuan dengan penyuntikan 4,0 myg kelenjar hipofisa ayam broiler/geam
berat ikan mas koki (P3) memberikan prosemase fertilitas telur vanyg sanpat nvata
(¥ -2 0,017 lelah tinggi dari perlakuan dengan pesvuntikan 2.4 mg (P, 3.2 me
{¥:)dan 3,6 mg (Ps) kelenjar hipofss ayam broer/gram berat ikan mas koki

Dan basil penelitian i dapat disimpulkan babwa penvustikan eksimk
kelenjar hupofisa ayam broiler dapat meningkatkan prosentase fertilitos telur ikan
mas koki yaitue sampai pada dosis penvuntikan 4.0 mg kelenjar hipolisa avam
broiler/gram berat ikan mas koki. Hal ini disebablkan karenz di dalam eksteak
kelenjur hipofisa ayam broiler terkandung hormon LH vang dapat merangsang
pembentukan MIS (Maturation Inducing Steroid) vang berperan dalam proscs
pematangan iahap akbic (GVBD). Dengan semakin banyaknya telur yang
mencapai pematangan iahap akhir (GVBD), maka akan semakin banyak pula telur
vang dapat dibuahi oleh sperma, schingea akan semakin tinppi pula prosentase
fertilitas telur tkan mas keki vang diperlakukan, Seperti vane telab dikemukakan
oleh Masrizal dan Azhar (1998) bahwa telur vang dapat dibuahi oleb sperma
adalah telur vang telab mengalami proses pematangan twhap akhir (GYBD).
Kemdian Gozl {1983} dan Stzecey (1984) mengemukakan pula babwa hormon
ponadothropin hipefisa  waitu LH menyebabkan  telur mengalami  proses
pematangan yvaitu dengan merangsang sintesa maturation inducing steroid dar sel-
sel theca folikel,

Bila dilihat puls pada perlakuan denpan dosis penyuntikan yang lebih
tinggi yaitu 4.8 my (Py) dan 5,6 mg (Ps) kelenjar hipofisa ayam broiler/sram berat
ikan mas koki, ternyata prosentase fertilitas telur than mas koki menurun atau
lebih cendah dari perlakuan P Rendahnya prosentase fertilitas telur vang
dihasilkan pada perlakuan P. dan Ps ini diduga karena tefadinva over dosis vang
akan mempengaruhi sifat kimia telur, sehingga menvebabkan prosentase fertilitas
telurnya rendah, Seperti yang telah dikemukakan oleh Bardach or of, (1872)
bahwa penggunzan dosis vang lepat dalam tekhnik hipofisasi akan memberikan
hasil yang memuaskan. Selanjutnva dikatakanmya lapi bahwa kelebiban dosis
dapat membuat ikan tidak memijah vaitu akan kembali sama seperti pada gonad
belum matang (premature). Kemudian Deglaf diam Efrizal {1995) menyalakan
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pula bahwa salah satu kegagalan fenilitas disebabkan adanva telur vang belum
matang, ini tentunya saja berhubungan dengan sifat kimia telur,

memudian hastl analisis polinomial orthogonal menunjukan pula bahwa
hubungan anlara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa ayam broiler dengan
prasentase fertilitas tefur ikan mas koki adalab kuadratik dengan persamaan
regresinya vaitn ;Y = - 10,3237 + 44,2448 X — 48619 X° Dari persamaan
represi int didapatkan bahwa dosis penyuntikan kelenjar hipofisa avam broiler
vang optimal adalab 4 5502 mg/gram berat ikan mas koki,

4. Dava Tetas Telur

Hasil penelitian ini menunjukan pula bahwa perbedaan dosis penyuntikan
ekstrak kelenjar hipofisa avam broiler memberikan prosentase dava tetas telur
yang berbeds pula sepert yang disajikan pada Tabel £ di bawah ind.

Tabel 4. Prosentase Daya Tetas Telur Tkan Mas Koki pads Masing-masing

=
Perlakuan _ _
Kelompok | Perlakuan (mg hipofisa ayam broilesfgram berat ikan mas koki) |
3 I"I [214} P: ‘3!-3] ; FJ H‘:D] I, {"1'13} PE {516}
1 R0 76,61 0,00 85,38 7913 |
2 65,25 73,95 87,91 84,78 7851
I 3 66,22 7592 88,05 26,01 80,74
£ | #ady | 773m 84,27 83,63 82,35
Jumlah | 263,90 | 304,36 351,14 339.80 | 32073
Rata-rara |  65.98" |  76.00° /7 750 %4,05 80187

Eeterangan @ Superskrip Iillr]gan“i'.u.mf besar vang berbeda menunjukan herbeds 5ang£i
nyata (¥ = 001} sedengkan supersknp dengan huraf kecil vang berbeda
menenjukan berbeda meata (P < 0,059,

Iada Tabel 4 terlibar babwa prosentase dave tetas telur tertingei terdapat
pada perlakuan dengan penyuntikan 4.0 mg kelenjar hipofisa ayam broiler/gram
berat than mus koki (P3} yanu 87,79 %, sedangkan vang terendah terdapat pada
pertakuan dengan penvuntikan 2,4 mg kelenjar hipofisa avam brotler/oram berat
ikan mas koki (P) vaitu 63,98 %

Hasil analisis variansi atau sidik ragam menunjukan bahwa peryuntikan
chstrak kelengar hipofisa avam broiler dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01} terhadap prosentase dava tetas telur ikan
mas koki. Kemudian hasil analisis uji lanjut wilayah bersanda  duncan
menunjukan pula bahwa perlakuan dengan penyuntikan 4,0 mg kelenjar hipofisa
ayam broiler/gram berat ikan mas koki { Py} memberikan prosentase dava letas
telur vang sangat nvata (P < 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan periakuan
pada penyuntikan 2,4 mg (P}, 3,2 mg (P:) dan 5.6 mg (Ps), wetapt nyata lebih
tinggt (P < 0,05 dari perlakuan dengan penyuntikan 4.8 mp {P1) kelenjar hipafisa
avam broller/gram berat ikan mas koki,

Tingginya prosentase daya tetas @lur pada pelakuan Py (penvumtikan 4,0
mg kelenjar hipofisa ayam broiler/sram berat ikan mas koki disebabkan karepa
ungginya prosentase fertilitas telur pada perlakuan ini. Jadi prosentase dava tetas
telur ditentukan oleh prosentase fertilitas telur, dimana semakin tinggi prosentase
fertilitas telur maka akan semakin tinggi pula prosentase daya tetas telur vang
dibasilkan atau sebaliknya. Seperti yang telah dikemukakan Oven er af, (19913
bzhwa prosentase daya etas telur selalu ditentukan oleh prosentase lertilitas 1elur,
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dimana semakin tinggi fertlitas telur maka akan semakin tingei pula daya tetas
telur, kecuali kalau ada fakior lingkungan yang mempengaruhi seperti perubahan
suehu vang mendadak, oksipen terlane dan derajat keasaman.

Hasil analisis polinemial orthogonal menunjukan pula bahwa hubungan
antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa avam broiler dengan prosentase daya
telur ikan mas koki adalah kuadratik dengan persamaan regresinva vaitn: <= —
(24114 + 44 2083 X — 4 94306 ¥ Dari persamaan regresi ini didapatkan bahwa
dasis penyuntikan kelenjar hipofisa avam broiler yang optimal adalah 44712
mg/gram berat ikan mas kok

5. Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualitas air dalam akuarium pemijahan dan
Penetasan {Tabzl 5) meounjukan babhwa keadaan kualitas air dalam akuarium
pemijaban masib dalam kondisi yang baik untuk pemijahan dan penetasan
lelur than mas keki, Menurot Susanto (19999, subuo air media vang batk untuk

Tabel 5. Hasil Penguburan Parameter Kualitas Air Dalam Akuarium Pemijahan
dan Penelasan Telur Tkan Mas Kok,

[ Pyon Parameter | - 1!“'“' Fengubiin
. | Abkvarium Pemijahan Akuarium Fenetasan
[, | Suliu {lemperatur) T i a—-28"10
2. | Derajat keasaman (ph) T =72 7.1=-74
3. | Oksizen veclarat (045 i, 1 — 6,4 ppm G370 ppan
4. | Kacbendioksida (002 | .1 =13 ppm 1,2 = 2.72 ppiny
| 3| Amonisk (WHy | 0008 —0,015 ppm 0,008 — 0030 ppm

pemijaban tkan mas adalah 25 — 27 °C, kandungan oksigen terlarut di atas 3 ppm,
derajal keasaman {pH) 6.5 — 80 (Boeed, 1979), kandunpan karbondioksida bebas
kecil dari 12 ppm (Asmawi dalem Ginting, 1996) dan amoniak keeil dari 0,1 ppm
(Djapadirega, 19807,

Kemudian Woynarovich  dan Horvath (19800 mengatakan  bahws
penurunan subu air mendadak tidak melelbibi darl & °C tidak membahavakan
kehidupan embrio dan larva wyang  sedang  Dberkembangz, Sedangkan  untuk
derajat keasaman {pH}) vang baik adalah 7.2 — 7.5 (Budhiman dan Lingga, 1993),
Kemuodian Lindroth dafam Huisman (1976} mengemuokakan pula bahwa selama
rasa inkuebast atau penctasan,  telur membutubhkan oksigen terlamt 5,16 — 8,87
ppm. Selanjutnya Woynarovich dan Horvath {19807 mengemukakan lagi bahws
kandungan karhondioksida bebas dalam air media penetasan harus rendah diimana
tidak baleh lebih dar: 3.6 ppm.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan ini, maka dapat diambsl
beberapa kesimpulan vaitu
a) Penggunaan atau penyuntikan ckstrak kelenjar hipofisa avam broiler
dalam teknik hipofisasi dapat mempercepat waktu laten pemijahan ikan
mas koki,
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b} Pengpunaan atau penyuntikan ekteak kelenjar hipofisa avam broiler dalam
tekaik hipofisasi dapat pula meningkatkan prosentase ovulasi, fertilitas
dan dava 1etas telur ikan mas koki,
c) Dosis penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa avam broiler yang optimal
dalam teknik hipolisasi iken mas koki ini adalah 44343 mg kelenjar
hipofisa ayam broiles/oram berat ikan mas koki
2, 5%aran

Dalam melakukan pemijaban tkan mas kold dengan mengrunakan teknik
hipolisesi, sehatknya petani tkan bias menggunakan kelenjar hipofisa avam broiler
dengan dosis 4,4343 my kelenjar hipofisa avam broiler/gram berat ikan mas koki,
karena biayanya vang lebih murah dan kelejar hipofisa inipun mudah didapatkan,
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